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Bimbingan belajar Islam merupakan tongkat dalam membimbing generasi muda untuk
berakhlak dan memiliki pribadi yang berakhlak mulia. Di sini, etika berperan penting dalam
mengarahkan setiap aktivitas manusia dan cara berperilaku. Oleh karena itu, secara umum
akhlak atau disebut juga dengan etika adalah keadaan atau sifat yang telah menjenuhkan jiwa
dan menjadi tabiat, sehingga memungkinkannya untuk muncul dalam bentuk kegiatan yang
tidak terbatas dan lugas tanpa mengada-ada atau mempertimbangkan faktor-faktor. Semua yang
terlihat akan ditiru begitu kita menyadari bahwa anak adalah peniru yang ulung. Oleh karena
itu, pendidikan moral sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berbicara, bertindak,
dan berperilaku siswa. Sekolah dapat digunakan untuk mengajarkan akhlak dengan
memasukkan budaya agama yang telah diprogramkan ke dalamnya.

Kajian ini didasarkan pada pemanfaatan budaya religius di SMP Islam Sunan Ampel
Kutorejo Mojokerto dengan rumusan masalah sebi berikut: 1) Bentuk — bentuk budaya religius
di SMP Islam Sunan Ampel Kutorejo Mojokerto 2) Strategi yang digunakan Guru PAI untuk
menanamkan budaya religius 3) Dampak budaya religius terhadap akhlak siswa, penelitian ini
adalah untuk menggambarkan ketiga hal tersebut.

Untuk mencapai target tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualiatatif
dengan jenis penelitian metode deskriptis. Metode pengumpulan informasi diselesaikan dengan
menggunakan prosedur persepsi, wawancara dan dokumentasi. Informasi yang terkumpul
diuraikan dengan cara mereduksi informasi, memperkenalkan informasi dan menentukan.

Hasil penelitian mengungkap bahwa budaya religius di SMP Islam Sunan Ampel Kutorejo
Mojokerto meliputi: 5S (Sapa, salam, senyum, sopan dan santun), shalat berjamaah (dhuha,
dhuhur, ashar, dan Jumat), Jumat amal, Hari besar islam, BTA, Gemajuza Juz 30, tadabbur alam
. Strategi guru PAI dalam menanamkan akhlak terpuji melalui budaya religius adalah:
(Perencanaan, Tindakan, keteladanan, pembiasaan, penanaman disiplin, menciptakan suasana
kondusif, integrasi), penilaian. Dampak budaya religius terhadap akhlak siswa, secara eksplisit:
membentuk disiplin, kejujuran, membentuk nilai agama, toleransi, dan peduli sosial semuanya
dibingkai menjadi satu.

Kata kunci : Budaya religius, Akhlak terpuji
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Islamic tutoring is a stick in guiding the younger generation to have morals and have a
noble personality. Here, ethics plays an important role in directing every human activity and way
of behaving. Therefore, in general, morals or also known as ethics are conditions or
characteristics that have saturated the soul and become a character, thus allowing it to appear in
the form of activities that are not limited and straightforward without making it up or considering
factors. Everything that is seen will be imitated once we realize that children are great imitators.
Therefore, moral education is very important to improve the ability to speak, act, and behave in
students. Schools can be used to teach morals by incorporating the religious culture that has been
programmed into them.

This study is based on the utilization of religious culture in Sunan Ampel Kutorejo
Mojokerto Islamic Middle School with the following problem formulations: 1) Forms of
religious culture in Sunan Ampel Kutorejo Mojokerto Islamic Middle School 2) Strategies used
by PAI teachers to instill religious culture 3) The impact of religious culture on student morals,
this study is to describe these three things.

To achieve this target, this study used a qualitative approach with a descriptive method of
research. Methods of gathering information completed using perception procedures, interviews
and documentation. The collected information is described by reducing information, introducing
information and determining.

The results of the study revealed that the religious culture at Islamic Middle School
Sunan Ampel Kutorejo Mojokerto includes: 5S (Greetings, greetings, smiles, courtesy and
courtesy), congregational prayers (dhuha, dhuhur, asr, and Friday), charity Friday, Islamic
holidays, BTA, Gemajuza Juz 30, tadabbur alam . The PAI teacher's strategy in instilling
commendable morals through religious culture is: (Planning, Action, exemplary, habituation,
instilling discipline, creating a conducive atmosphere, integration), assessment. The impact of
religious culture on student morals, explicitly: forming discipline, honesty, forming religious
values, tolerance, and social care are all framed as one.

Keywords: Religious culture, commendable morals
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